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ABSTRAK

penelitian ini membahas tentang penerapan kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang, yang menggabungkan aspek kejuruan dan pendidikan agama berbasis
pesantren. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kurikulum terintegrasi di
lembaga pendidikan tersebut. Data diperoleh melalui wawancara dengan berbagai pihak terkait,
observasi, dan analisis dokumen kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
kurikulum melibatkan berbagai pihak, termasuk pengurus pondok pesantren dan dunia
usaha/industri, untuk memastikan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri dan nilai-
nilai agama. Dalam pelaksanaannya, SMK ini mengintegrasikan mata pelajaran agama lebih
mendalam, serta mewajibkan peserta didik untuk tinggal di asrama pesantren. Evaluasi
dilakukan melalui pendekatan formatif dan sumatif, termasuk ujian hafalan sebagai syarat
kelulusan. Beberapa faktor pendukung seperti dukungan yayasan dan kompetensi tenaga
pendidik memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan kurikulum, meskipun terdapat
tantangan terkait perbedaan latar belakang budaya peserta didik dan padatnya jadwal kegiatan.
Penelitian ini memberikan wawasan mengenai integrasi pendidikan agama dan kejuruan, serta
tantangan yang perlu dihadapi dalam implementasinya di lingkungan pesantren.

Kata Kunci : kurikulum terintegrasi, pesantren, SMK, evaluasi, pendidikan agama.

ABSTRACT

This study discusses the implementation of an integrated curriculum at SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang, which combines vocational education and Islamic religious education
based on pesantren (Islamic boarding schools). The focus of this research is to identify the
planning, implementation, evaluation, as well as the supporting and inhibiting factors in the
management of the integrated curriculum at this educational institution. Data were collected
through interviews with relevant parties, observations, and document analysis of the
curriculum. The findings show that the curriculum planning involves various stakeholders,
including pesantren administrators and the business/industry sector, to ensure a curriculum that
meets both industry needs and religious values. In its implementation, the school integrates
more in-depth religious subjects and mandates students to stay at the pesantren dormitories.
Evaluation is carried out through formative and summative approaches, including
memorization exams as a requirement for graduation. Supporting factors such as foundation
support and competent teaching staff greatly contribute to the success of the curriculum,
although challenges related to students' diverse cultural backgrounds and the packed activity
schedule are evident. This study provides insights into the integration of religious and
vocational education and the challenges to be faced in its implementation within the pesantren
environment.

Keywords: integrated curriculum, pesantren, vocational school, evaluation, religious
education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bekal utama yang harus dimiliki oleh manusia dalam menjalani
kehidupan yang semakin maju dan kompleks. Seiring dengan perkembangan zaman, sistem
pendidikan juga harus beradaptasi agar dapat mencetak sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas, mampu berkompetisi di dunia kerja, serta mampu menghadapi tantangan global.
Untuk itu, kurikulum sebagai pedoman utama dalam pendidikan perlu diperbarui dan
dikembangkan sesuai dengan tuntutan zaman, baik di bidang ilmu pengetahuan, teknologi,
maupun moralitas.

Salah satu tantangan besar yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah menjaga
keseimbangan antara pendidikan keterampilan dan pendidikan karakter. Pendidikan
keterampilan menjadi penting karena kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang, sementara
pendidikan karakter, terutama yang berbasis nilai-nilai agama, juga tidak kalah penting untuk
membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Salah satu lembaga
pendidikan yang mengintegrasikan dua aspek ini adalah Pondok Pesantren Roudlotul
Mubtadiin Balekambang Jepara yang telah mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai bagian dari upaya menciptakan pendidikan yang tidak hanya berkualitas dari sisi
keterampilan, tetapi juga dari sisi moral dan agama.

Namun, meskipun SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang memiliki visi yang jelas
untuk mengintegrasikan pendidikan vokasi dengan pendidikan agama, ada tantangan besar
dalam pengelolaan kurikulum yang terintegrasi antara kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah dan kurikulum muatan lokal yang berbasis pesantren. Kurikulum pendidikan formal
yang diatur oleh pemerintah cenderung bersifat kaku dan tidak fleksibel, sementara kurikulum
pesantren yang lebih bersifat fleksibel mengedepankan penanaman nilai-nilai agama. Integrasi
kedua kurikulum ini dalam praktiknya sering kali mengalami kesulitan, karena masing-masing
memiliki tujuan dan pendekatan yang berbeda.

Sebagai contoh, SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang, meskipun berusaha
menyajikan pendidikan yang berfokus pada keterampilan kejuruan, juga mengintegrasikan
pendidikan agama, seperti kajian kitab-kitab klasik, tahfidzul Qur’an, figh, akhlak, dan lain
sebagainya. Keberhasilan dalam menggabungkan dua aspek pendidikan ini tidak lepas dari
pengelolaan kurikulum yang tepat, di mana setiap mata pelajaran agama dan keterampilan dapat
saling melengkapi tanpa saling meniadakan. Namun, dalam prakteknya, masih terdapat gap
atau kesenjangan antara kurikulum formal dengan kurikulum pesantren yang bersifat lebih
fleksibel.

Hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena meskipun berbagai upaya
integrasi telah dilakukan, masih ada tantangan dalam memastikan bahwa kedua kurikulum
tersebut tidak berjalan terpisah. Jika kurikulum tidak diintegrasikan dengan baik, maka hal
tersebut bisa berpengaruh pada kualitas pendidikan yang diterima oleh para siswa, baik dari sisi
keterampilan yang mereka miliki maupun karakter yang terbentuk dalam diri mereka.
Kesenjangan antara idealisme kurikulum yang terintegrasi dan praktik yang dihadapi di
lapangan ini menjadi isu yang sangat penting untuk diselidiki lebih lanjut. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengelolaan kurikulum terintegrasi di SMK
Roudlotul Mubtadiin Balekambang, serta bagaimana integrasi antara pendidikan agama dan
pendidikan keterampilan ini dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan zaman.

Seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum harus dapat mencakup semua pengalaman belajar yang diperlukan oleh
peserta didik untuk mempersiapkan mereka dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan profesional
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di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan berbagai
aspek penting, seperti ilmu pengetahuan, keterampilan, dan moralitas, menjadi sangat penting.

Dalam konteks pendidikan yang berbasis pesantren, kurikulum harus mampu
menggabungkan pendidikan agama yang berbasis pada tradisi pesantren dengan pendidikan
kejuruan yang mengacu pada kebutuhan dunia industri. SMK Roudlotul Mubtadiin
Balekambang, yang merupakan salah satu lembaga pendidikan formal di bawah naungan
Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin Balekambang, menjadi contoh menarik dalam hal ini.
Sekolah ini tidak hanya memberikan pendidikan kejuruan, tetapi juga memperkenalkan para
siswa pada pendidikan agama yang mendalam, yang menjadi ciri khas pesantren.

Namun, meskipun ada upaya untuk menyelaraskan kedua kurikulum tersebut, sering
kali terdapat kesenjangan dalam pelaksanaannya. Kurikulum pendidikan yang disusun oleh
pemerintah dan kurikulum pesantren yang lebih fleksibel membutuhkan penyesuaian agar
kedua aspek tersebut tidak saling berbenturan, melainkan dapat saling melengkapi. Sebagai
contoh, meskipun SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang telah mengintegrasikan pendidikan
agama dalam setiap mata pelajaran, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
perbedaan waktu antara pembelajaran keterampilan dan pengajaran agama, serta bagaimana
mengatur pembelajaran agar siswa tidak merasa terbebani oleh keduanya.

Fenomena ini menjadi semakin relevan dengan semakin tingginya tuntutan terhadap
kualitas pendidikan yang tidak hanya mampu menghasilkan lulusan yang cakap dalam bidang
kejuruan, tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Dalam rangka mencapai tujuan ini, penting
bagi lembaga pendidikan untuk mengelola kurikulum secara terintegrasi, menggabungkan
pendidikan formal dengan pendidikan agama secara harmonis. Oleh karena itu, penelitian
tentang pengelolaan kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang
menjadi sangat penting untuk menilai sejauh mana keberhasilan dan tantangan yang dihadapi
oleh sekolah dalam menjalankan integrasi tersebut.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis pengelolaan kurikulum di SMK
Roudlotul Mubtadiin Balekambang, tetapi juga memberikan kontribusi dalam pengembangan
kurikulum terintegrasi di lembaga pendidikan berbasis pesantren. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikan wawasan baru dalam mengelola kurikulum yang memadukan aspek
kejuruan dengan pendidikan agama secara efektif, sehingga dapat menjadi model bagi lembaga
pendidikan lainnya yang ingin menciptakan pendidikan yang berkualitas, kompetitif, dan
berkarakter sesuai dengan tuntutan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis
integrasi kurikulum berbasis pesantren di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan pengurus pondok pesantren, serta
observasi langsung di lapangan. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, memilih
informan yang memiliki pengetahuan relevan terkait dengan penerapan kurikulum terintegrasi di
sekolah tersebut. Selain itu, dokumentasi terkait kurikulum dan kegiatan pembelajaran juga digunakan
sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi, di mana data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis untuk menemukan tema-tema
utama terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor pendukung dan
penghambat integrasi kurikulum pesantren. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk
deskripsi untuk memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi kurikulum di SMK
Roudlotul Mubtadiin Balekambang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Integrasi Kurikulum SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pelaksanaan dan
pengelolaan kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang yang
menggabungkan pendidikan formal dan agama berbasis pesantren. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, berikut adalah temuan-temuan terkait perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kurikulum
terintegrasi di SMK ini.
a. Perencanaan Kurikulum Terintegrasi Sekolah Berbasis Pesantren
Perencanaan kurikulum di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang dilakukan
melalui proses yang sangat partisipatif, melibatkan berbagai pihak yang memiliki
kepentingan langsung terhadap kualitas pendidikan. Tim pengembang kurikulum terdiri
dari pengawas, kepala sekolah, guru, komite sekolah, serta pengurus pondok pesantren
sebagai pihak yang bertanggung jawab atas keberlanjutan pendidikan pesantren. Proses
perencanaan ini dilaksanakan setelah dilakukan evaluasi terhadap kurikulum yang telah
berjalan sebelumnya, dan disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan dunia pendidikan,
serta kondisi sosial dan moral masyarakat yang dinilai memerlukan perhatian lebih.
Seluruh kurikulum ini disusun dengan memperhatikan visi dan misi sekolah, di mana
terdapat penekanan pada pembentukan karakter, akhlak yang mulia, dan pengembangan
kompetensi peserta didik dalam bidang kejuruan yang relevan dengan perkembangan
zaman. Dengan demikian, perencanaan kurikulum di SMK Roudlotul Mubtadiin
Balekambang tidak hanya mengutamakan aspek keterampilan, tetapi juga mendalamkan
nilai-nilai agama yang akan membentuk sikap dan moral peserta didik.
b. Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi Sekolah Berbasis Pesantren
Pelaksanaan kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang
melibatkan dua komponen utama: penambahan mata pelajaran berbasis pesantren dan
kewajiban peserta didik untuk mondok.
1) Penambahan Mata Pelajaran Berbasis Pesantren
SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang menambahkan mata pelajaran yang berfokus
pada kajian keagamaan seperti Nahwu dan Figih. Setiap mata pelajaran ini mendapatkan
dua jam per minggu, dengan durasi setiap jam pelajaran selama 40 menit. Pembelajaran
ini menggunakan metode bandongan, di mana pengajaran dilakukan dengan membaca
kitab klasik dan mengartikannya dalam bahasa Jawa, diikuti dengan penulisan makna
menggunakan huruf Pegon oleh peserta didik. Metode ini bertujuan untuk menjaga dan
mengembangkan tradisi ilmiah yang sudah ada dalam pesantren.
2) Wajib Mondok
Semua peserta didik di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang diwajibkan untuk
tinggal di pondok pesantren. Mereka menjalani rutinitas yang sangat padat dari pagi
hingga malam, mulai dari kegiatan belajar di kelas, sholat berjamaah, hingga kegiatan
ekstrakurikuler kepesantrenan seperti rebana dan tilawah. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi kurikulum di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang tidak hanya melibatkan
mata pelajaran formal dan agama, tetapi juga budaya pesantren yang memperkuat nilai-
nilai spiritual dan sosial siswa.
c. Evaluasi Kurikulum Terintegrasi Sekolah Berbasis Pesantren
Evaluasi terhadap kurikulum terintegrasi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur
keberhasilan dan menilai kekurangan yang perlu diperbaiki. Beberapa bentuk evaluasi
yang dilakukan antara lain:
1) Evaluasi antar guru mata Pelajaran
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2)

3)

-~

Guru-guru dari berbagai bidang mata pelajaran melakukan evaluasi bersama untuk
berbagi pengalaman terkait tantangan yang mereka hadapi selama proses pembelajaran,
termasuk masalah integrasi antara pendidikan agama dan pendidikan kejuruan.
Evaluasi bulanan
Evaluasi ini dilakukan setiap bulan untuk menilai hasil belajar peserta didik selama
periode tersebut. Ini memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa efektif
pelaksanaan kurikulum yang terintegrasi.
Evaluasi kurikulum operasional sekolah
Evaluasi ini dilakukan oleh tim pengembang kurikulum di akhir tahun ajaran dengan
metode analisis terhadap pencapaian program, hasil prestasi siswa, serta observasi
terhadap proses pembelajaran. Sebagai bagian dari evaluasi, peserta didik juga diminta
untuk menyerahkan hafalan mereka sebagai bagian dari penilaian kompetensi.

Hasil evaluasi yang diperoleh dari berbagai sumber ini digunakan sebagai dasar

untuk melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dari kurikulum yang ada. Salah
satu bentuk evaluasi tambahan adalah pengumpulan setoran hafalan, yang tercatat dalam
"Skill Pasport", yang menjadi syarat kelulusan dan kenaikan kelas.

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kurikulum Terintegrasi Sekolah
Berbasis Pesantren

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung dan

menghambat pelaksanaan pengelolaan kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang.
1) Faktor Pendukung

a) Keberadaan SMK di bawah naungan Pondok Pesantren Roudlotul Mubtadiin
Balekambang memberikan keunggulan institusional yang kuat karena adanya sinergi
antara kurikulum pesantren dan kurikulum kejuruan.

b) Kerjasama yang erat antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya
dalam mendukung proses pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama dan
keterampilan.

c) Fasilitas yang memadai mendukung jalannya kegiatan pembelajaran yang lebih
efektif dan efisien.

d) Lingkungan pendidikan yang mendukung, menciptakan atmosfer yang kondusif bagi
peserta didik untuk belajar secara optimal.

2) Faktor Penghambat

a) Perbedaan latar belakang peserta didik yang berasal dari berbagai daerah dan budaya
yang berbeda, termasuk mereka yang berasal dari luar Jawa, menimbulkan tantangan
tersendiri dalam proses adaptasi terhadap budaya pesantren.

b) Jadwal yang padat, dengan kegiatan yang dimulai dari pagi hingga malam, terkadang
membuat peserta didik merasa kelelahan. Hal ini dapat mempengaruhi konsentrasi dan
efektivitas belajar mereka, baik dalam aspek keterampilan maupun agama.

Pembahasan

Penerapan integrasi kurikulum berbasis pesantren di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang,

yang merupakan lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren
Roudlotul Mubtadiin Balekambang. Kurikulum yang diterapkan di sekolah ini merupakan gabungan
antara kurikulum nasional dan muatan pesantren yang disusun oleh pihak pondok pesantren. Tujuan
utama dari integrasi kurikulum ini adalah untuk mencetak lulusan yang tidak hanya kompeten di bidang
kejuruan, tetapi juga memiliki karakter yang religius dan berakhlak mulia, sesuai dengan visi dan misi
yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut.
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1. Perencanaan Kurikulum Terintegrasi

Perencanaan kurikulum di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang dilakukan dengan
pendekatan yang terstruktur dan sistematis, melibatkan berbagai pihak yang terkait dalam
pendidikan di lembaga ini. Tim pengembang kurikulum yang terlibat terdiri dari pengawas sekolah,
kepala sekolah, ketua jurusan, komite sekolah, serta perwakilan dari dunia usaha dan industri
(DU/DI). Selain itu, pengurus pondok pesantren juga berperan penting dalam merancang kurikulum
terintegrasi ini, karena lembaga ini berada di bawah naungan Pondok Pesantren Roudlotul
Mubtadiin Balekambang. Proses perencanaan ini mengacu pada standar kurikulum yang ditetapkan
olen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) melalui Permendiknas No. 19
Tahun 2007, yang menekankan pada pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL), namun juga
mengakomodasi nilai-nilai agama dan tradisi pesantren yang menjadi karakter utama lembaga ini.

Sebagai bagian dari proses perencanaan, SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang
melakukan tes seleksi pada saat penerimaan peserta didik baru. Tes ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam bidang agama, khususnya dalam penguasaan
materi dasar pesantren. Tes ini menjadi hal yang penting mengingat SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang menerima peserta didik dari berbagai latar belakang, baik mereka
yang sudah memiliki pengalaman mondok maupun yang belum pernah mondok
sebelumnya. Dengan adanya seleksi ini, diharapkan peserta didik dapat dipetakan dan
dikelompokkan berdasarkan kemampuannya, sehingga pembelajaran dapat dilakukan
dengan lebih efektif. Hal ini juga memungkinkan lembaga untuk menyesuaikan
pembelajaran keagamaan yang lebih mendalam bagi mereka yang belum memiliki dasar
yang kuat di bidang agama.

Dalam merancang kurikulum, lembaga ini mengintegrasikan tujuan untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidang kejuruan sekaligus memiliki karakter
religius dan berakhlak mulia. Hal ini sejalan dengan visi dan misi SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang yang mengutamakan pembentukan karakter serta pengembangan
keterampilan teknis peserta didik. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, tim
pengembang kurikulum juga memperhatikan berbagai faktor eksternal, seperti kebutuhan
industri dan perkembangan teknologi, sehingga kurikulum yang dihasilkan tidak hanya
relevan dengan dunia pendidikan tetapi juga dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh karena
itu, adanya sinergi antara berbagai pihak yang terlibat dalam perencanaan kurikulum sangat
penting untuk memastikan bahwa kurikulum yang diimplementasikan dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan berbagai pihak yang terlibat.

2. Pelaksanaan Kurikulum Terintegrasi

Pelaksanaan kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang mencakup
dua aspek utama, yaitu penambahan mata pelajaran berbasis pesantren dan kebijakan wajib mondok
bagi seluruh peserta didik. Penambahan mata pelajaran berbasis pesantren, seperti Nahwu dan
Figih, menggantikan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sebelumnya hanya
diberikan selama tiga jam per minggu. Penambahan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
yang lebih mendalam terkait dengan ilmu agama dan memberikan dasar yang lebih kuat dalam
membentuk karakter religius peserta didik. Dengan adanya penambahan ini, jumlah jam pelajaran
untuk kedua mata pelajaran agama ini ditambah menjadi empat jam per minggu, yang memberikan
ruang lebih banyak bagi peserta didik untuk mempelajari materi agama secara komprehensif.

Kebijakan wajib mondok juga merupakan bagian integral dari pelaksanaan
kurikulum di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang. Semua peserta didik diharuskan
untuk tinggal di asrama pesantren selama masa pendidikan mereka. Kebijakan ini memiliki
tujuan ganda: pertama, untuk memberikan pendidikan agama yang mendalam, dan kedua,
untuk membentuk karakter dan nilai-nilai sosial yang mendalam, yang sangat erat
kaitannya dengan tradisi pesantren. Selama berada di pondok pesantren, peserta didik tidak
hanya mengikuti pelajaran umum terkait dengan keterampilan teknis dan kejuruan, tetapi
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juga mengikuti kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, mutholaah kitab, tilawah Al-
Qur’an, serta kegiatan lain yang bertujuan untuk membentuk kepribadian dan moralitas
mereka sesuai dengan nilai-nilai pesantren.

Namun, meskipun kebijakan ini membawa banyak manfaat, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum ini, terutama terkait dengan
padatnya jadwal kegiatan yang harus dijalani oleh peserta didik. Kegiatan dimulai dari pagi
hari dengan sholat Subuh berjamaah, dilanjutkan dengan pelajaran kejuruan, pelajaran
agama, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan pesantren.
Jadwal yang padat ini bisa menyebabkan peserta didik merasa kelelahan, sehingga dapat
mengganggu konsentrasi mereka dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, karena peserta
didik berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang budaya yang berbeda, proses
adaptasi mereka terhadap kehidupan pesantren dan sistem pendidikan yang diterapkan
mungkin memerlukan waktu dan pendekatan yang lebih personal.

3. Evaluasi Kurikulum Terintegrasi

Evaluasi kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang dilakukan
dengan menggunakan dua pendekatan utama, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif dilaksanakan oleh guru secara rutin dengan tujuan untuk menilai kemajuan belajar peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung. Metode evaluasi formatif yang digunakan meliputi
tes-tes tertulis, tugas proyek, dan observasi langsung terhadap keterampilan yang diperoleh siswa
dalam praktik. Evaluasi formatif ini memiliki peran yang sangat penting karena memberikan umpan
balik yang langsung kepada siswa mengenai perkembangan mereka dalam pembelajaran, sehingga
dapat diperbaiki jika diperlukan.

Di sisi lain, evaluasi sumatif dilakukan pada akhir periode pembelajaran, seperti ujian
akhir semester, ujian kompetensi kejuruan, dan ujian hafalan untuk mata pelajaran berbasis
pesantren. Evaluasi sumatif ini berfungsi untuk menilai secara keseluruhan sejauh mana
peserta didik telah menguasai materi yang diajarkan selama satu semester atau satu tahun
ajaran. Dalam konteks mata pelajaran berbasis pesantren, evaluasi ini juga mencakup ujian
hafalan yang wajib diikuti oleh setiap peserta didik sebagai syarat kelulusan. Evaluasi
hafalan ini menekankan pada kemampuan peserta didik untuk menghafal doa, surah, dan
kitab-kitab agama, yang menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian kompetensi
agama mereka.

Untuk mendokumentasikan perkembangan kompetensi peserta didik dalam bidang
hafalan, SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang menggunakan buku "Skill Passport"
sebagai alat evaluasi tambahan. Dalam buku ini, setiap hafalan yang berhasil disetorkan
oleh peserta didik akan dicatat dengan detail, yang kemudian menjadi bukti sah untuk
mengikuti ujian dan kenaikan kelas. Hal ini menegaskan bahwa penilaian yang dilakukan
oleh lembaga ini tidak hanya mengukur keterampilan teknis dan pengetahuan umum, tetapi
juga mencakup pemahaman dan penguasaan materi keagamaan yang menjadi bagian
integral dari kurikulum pesantren.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Kurikulum Terintegrasi

Penelitian ini menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan
kurikulum terintegrasi di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang. Faktor pendukung yang
signifikan antara lain adalah adanya dukungan penuh dari pihak yayasan dan pengurus pondok
pesantren. Dukungan ini sangat krusial karena kurikulum yang diterapkan di SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang tidak hanya bergantung pada standar pendidikan formal, tetapi juga pada
nilai-nilai yang diajarkan dalam pondok pesantren. Keberadaan pondok pesantren yang memiliki
tradisi pendidikan yang kuat memberikan landasan yang solid bagi kurikulum yang ada. Dukungan
ini juga tercermin dalam komitmen pengurus pesantren yang secara aktif terlibat dalam setiap
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum di sekolah.
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Faktor pendukung lainnya adalah kompetensi tenaga pendidik di SMK Roudlotul
Mubtadiin Balekambang, yang memiliki latar belakang pendidikan yang beragam.
Beberapa guru merupakan lulusan pesantren, sementara yang lainnya adalah lulusan
pendidikan formal. Keberagaman latar belakang ini memberikan keuntungan dalam
menggabungkan pendekatan pendidikan formal dengan pendekatan pesantren yang lebih
tradisional. Dengan adanya tenaga pendidik yang kompeten dan memiliki pemahaman
mendalam tentang pesantren, proses pengajaran di SMK Roudlotul Mubtadiin
Balekambang dapat berjalan dengan baik. Selain itu, fasilitas yang memadai, seperti
asrama dan ruang kelas, serta adanya kerja sama dengan beberapa perusahaan industri
untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa, menjadi faktor pendukung penting dalam
pengelolaan kurikulum ini.

Namun, di balik faktor-faktor pendukung tersebut, ada beberapa faktor penghambat
yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah perbedaan latar belakang budaya peserta
didik yang datang dari berbagai daerah di Indonesia. Hal ini seringkali menyebabkan
kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem pendidikan berbasis pesantren yang diterapkan
di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang. Selain itu, jadwal kegiatan yang sangat padat,
dimulai dari pagi hingga malam hari, terkadang membuat peserta didik merasa kelelahan
dan kesulitan untuk menjaga fokus selama pembelajaran. Padatnya jadwal ini bisa
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan menyebabkan stres pada beberapa peserta didik
yang belum terbiasa dengan ritme kehidupan pesantren.

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu
keterbatasannya adalah waktu penelitian yang terbatas, yang mengharuskan penulis untuk fokus
pada aspek-aspek tertentu dalam penelitian ini dan tidak dapat menjelajahi lebih jauh mengenai
dimensi lain dari kurikulum terintegrasi yang diterapkan di SMK Roudlotul Mubtadiin
Balekambang. Oleh karena itu, meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang cukup lengkap
mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum, hasil yang diperoleh mungkin masih
terbatas dan belum sepenuhnya mencakup seluruh dinamika yang terjadi di lapangan.

Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan di SMK Roudlotul Mubtadiin
Balekambang, yang memiliki karakteristik unik sebagai sekolah berbasis pesantren. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi untuk
diterapkan di sekolah-sekolah lain yang memiliki sistem pendidikan yang berbeda. Namun
demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kurikulum berbasis pesantren di lembaga pendidikan formal lainnya.
Penelitian lebih lanjut yang mencakup lebih banyak sekolah dengan sistem yang berbeda
sangat diperlukan untuk memahami lebih dalam mengenai efektivitas kurikulum
terintegrasi ini dan bagaimana kurikulum serupa dapat diadaptasi di konteks yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi kurikulum berbasis pesantren
di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang berhasil menggabungkan pendidikan keterampilan teknis
dengan pembentukan karakter religius melalui kurikulum yang terstruktur dan pelaksanaan yang
disiplin. Proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum yang melibatkan berbagai pihak, baik
dari unsur sekolah maupun pondok pesantren, menunjukkan adanya keselarasan antara tujuan
pendidikan formal dan pesantren. Selain itu, kebijakan wajib mondok juga menjadi faktor penting dalam
mendukung perkembangan karakter dan keterampilan siswa. Evaluasi yang dilakukan secara formatif
dan sumatif menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa hambatan, seperti perbedaan latar belakang
budaya peserta didik dan jadwal yang padat, integrasi ini masih memberikan dampak positif terhadap
kualitas pendidikan yang dihasilkan. ntuk pengembangan selanjutnya, perlu adanya penyesuaian
dan perbaikan dalam aspek evaluasi dan pengelolaan kurikulum agar lebih efektif dalam
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menghadapi tantangan perbedaan latar belakang peserta didik. Prospek aplikasi penelitian ini
dapat diimplementasikan pada sekolah berbasis pesantren lainnya yang ingin mengadopsi
model integrasi kurikulum serupa. Ke depan, penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk
mengkaji dampak jangka panjang dari integrasi kurikulum pesantren terhadap perkembangan
karakter, keterampilan, dan kesiapan kerja para lulusan.
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